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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa tentang perancangan sistem mekanik mesin 

potong dengan sensor pembaca pola dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Hasil perancangan sistem mekanik ini sesuai dengan perencanaan 

perancangan struktur rangka mesin sebelumnya yaitu dapat digunakan 

untuk proses pemotongan plat, serta dapat difungsikan secara otomatis. 

2. Kecepatan pemotongan plat yang menghasilkan pemotongan pelat paling 

baik pada benda uji dengan kecepatan kecepatan putaran 54,4 rpm pada 

sumbu gerak X dan memiliki kecepatan 65,3 rpm pada sumbu gerak Y. 

3. Sistem gerak mekanik ini dapat beroperasi dengan baik pada mesin potong 

dengan sensor pembaca pola untuk pemotongan plat berbentuk persegi dan 

persegi panjang. 

5.2  Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, untuk penelitian selanjutnya peneliti 

memberikan saran :  

1. Dalam pelaksanaannya, pembuatan rancangan ini juga perlu 

mempertimbangkan faktor ekonomis, oleh karena itu, sebaiknya pada 

penelitian berikutnya juga menghitung biaya produksi mencakup harga 

material serta biaya pembuatan. 
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2. Melakukan modifikasi pada desain bracket penggeraknya agar terlihat 

lebih baik dan lebih praktis dalam pemasangan bantalan. 

3. Penggunaan roda gigi rack dan pinion rack terdapat beberapa kekurangan 

seperti suara yang dihasilkan lebih bising dan bentuk pemotongan plat 

yang diinginkan terbatas pada bentuk persegi dan persegi panjang, oleh 

karena itu sebaiknya pada penelitian berikutnya digunakan roda gigi lain 

yang memiliki tingkat kebisingan lebih rendah dan tingkat kepresisian 

ukuran lebih akurat serta bentuk pemotongan dapat lebih bervariasi lagi. 


